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Abstract. Adherence to antiretroviral (ARV) medication is a crucial
factor in the success of HIV/AIDS patient therapy. Adherence levels
are often low due to a lack of knowledge, motivation, and support.
Audiovisual and tutorial-based education is considered capable of
improving patient understanding, thereby encouraging medication
adherence. This community service activity aims to provide
education to HIV/AIDS patients through audiovisual and tutorial
media, and to assess its effectiveness on medication adherence. This
community Service is an implementation using the quasi-
experimental method with 36 participants from a total population of
40 people. Data were processed statistically with SPSS and using the
Wilcoxon test. Evaluation was carried out through pre-tests and
post-tests and was participatory during the activity. The results of
the activity showed an increase in patient understanding of ARV, as
well as increased medication adherence after being given
educational interventions at the Bandarharjo Community Health
Center. The results of the activity carried out with audiovisual and
tutorial-based educational media showed an increase in knowledge
of 92% of 36 patients after being given audiovisual and tutorial
education, Medication Adherence,; Before the intervention, almost
100% of patients were non-compliant with ARV medication. After the
educational intervention, this increased to 92%. Patients reported
feeling more motivated and understanding the material more easily
through audiovisuals compared to traditional lectures. Tutorials
helped them gain confidence in managing their medication
schedules. Based on the analysis using the Wilcoxon test, a p-value
of 0.000 indicates that the treatment or intervention significantly
improved patient adherence to ARV treatment. Audiovisual and
tutorial-based education has been proven effective in improving
medication adherence in HIV/AIDS patients. This method can be
used as an educational intervention strategy in community health
centers and hospitals to improve the quality of care for HIV/AIDS
patients.

Abstrak

Kepatuhan minum obat antiretroviral (ARV) merupakan faktor penting dalam keberhasilan terapi pasien
HIV/AIDS. Tingkat kepatuhan sering kali rendah akibat kurangnya pengetahuan, motivasi, dan dukungan.
Edukasi berbasis media audiovisual dan tutorial dipandang mampu meningkatkan pemahaman pasien sehingga
mendorong kepatuhan pengobatan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi
kepada pasien HIV/AIDS melalui media audiovisual dan tutorial, serta menilai efektivitasnya terhadap kepatuhan
minum obat. Pengabdian ini merupakan penerapan dengan menggunakaa metode quasy eksperiment dengan
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jumlah peserta 36 dari total populasi 40 orang. Data diolah secara statistik dengan SPSS dan menggunakan uji
Wilcoxon. Evaluasi dilakukan melalui pre-tes dan post-test serta partisipatif selama kegiatan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pasien tentang ARV, serta peningkatan kepatuhan minum obat
setelah diberikan intervensi edukasi di Puskesmas Bandarharjo. Hasil Kegiatan yang dilaksanakan dengan media
edukasi berbasis audiovisual dan tutorial didapatkan hasil peningkatan pengetahuan meningkat sebesar 92% dari
36 pasien setelah diberikan edukasi audiovisual dan tutorial, Kepatuhan Minum Obat; Sebelum intervensi hampir
100% pasien tidak patuh minum obat ARV setelah diberikan intervensi edukasi meningkat menjadi 92%, Respon
pasien merasa lebih termotivasi dan lebih mudah memahami materi melalui audiovisual dibandingkan ceramah
biasa. Tutorial membantu mereka lebih percaya diri dalam mengatur jadwal minum obat. Berdasarkan hasil
analisis dengan menggunakan Uji Wilcoxon dengan nilai p-value = 0,000 artinya perlakuan atau intervensi yang
diberikan berdampak signifikan terhadap peningkatan kepatuhan pasien terhadap pengobatan ARV. Edukasi
berbasis audiovisual dan tutorial terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan minum obat pasien HIV/AIDS.
Metode ini dapat dijadikan strategi intervensi edukasi di puskesmas maupun rumah sakit untuk meningkatkan
kualitas pendampingan pasien HIV/AIDS.

Kata Kunci: ARV; Audiovisual; HIV/AIDS; Kepatuhan; Tutorial

1. PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) masih menjadi salah satu masalah kesehatan
global yang membutuhkan perhatian serius. Di Indonesia, jumlah kasus HIV/AIDS terus
meningkat setiap tahunnya. Terapi antiretroviral (ARV) terbukti efektif dalam menekan
replikasi  virus, menurunkan angka kesakitan, serta meningkatkan kualitas hidup
pasien.Namun, efektivitas ARV sangat bergantung pada tingkat kepatuhan pasien dalam
mengonsumsi obat secara rutin sesuai jadwal. Ketidakpatuhan dapat menyebabkan resistensi
obat, kegagalan terapi, bahkan meningkatkan risiko penularan. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi edukasi yang mampu mendorong pasien untuk patuh minum obat.Media audiovisual
dan tutorial merupakan metode edukasi modern yang memanfaatkan kombinasi suara, gambar,

dan instruksi langkah demi langkah sehingga lebih mudah dipahami oleh pasien.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Puskemas Bandarharjo, kecamatan
Semarang Utara. Persiapan yang dilaksanakan adalah menyusun materi edukasi tentang
HIV/AIDS dan ARV, Membuat media audiovisual (video edukasi) dan tutorial (panduan
langkah-langkah minum obat, pengingat jadwal, serta simulasi). Pelaksanaan pengabdian
yang dilaksanakan adalah memberikan penyuluhan pada pasien dengan HIV/AIDS dilanjutkan
pemutaran video edukasi audiovisual mengenai HIV, ARV, efek samping, dan pentingnya
kepatuhan, kemudian dilanjutkan sesi tutorial interaktif dengan simulasi cara minum obat,
penggunaan jadwal minum, dan diskusi tanya jawab. Untuk Tahapan Evaluasi yang
dilaksanakan adalah Pre Test dan post-test pengetahuan pasien dan dilanjutkan Monitoring

kepatuhan minum obat dalam 1 bulan setelah edukasi.
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3. HASIL

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di Puskesmas Bandarharjo, Kecamatan Semarang Utara,
Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah pada bulan Januari sampai dengan Maret 2025 di
Puskesmas Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara. Responden pada pengabdian ini adalah
pasien yang menderita HIV/AIDS. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner MMAS-8
(Morisky Medication Compliance Scale). Pengisian kuesioner dilakukan dengan cara menyebar
kuesioner langsung kepada pasien yang menderita HIV AIDS. Pengabdian ini bertujuan untuk
mengetahui Tingkat pengetahuan pasien yang mnederita HIV AIDS dan efektifitas pemberian
edukasi berupa audiovisual dan tutorial terhadap kepatuhan minum obat ARV pada pasien
HIV/AIDS. Hasil pre dan Post tes yang dilaksanakan pada kegiatan pada tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi karakteristik Pasien HIV/AIDS Sosio Demografi di Puskesmas
Bandarharjo 2025 Bulan Januari 2025.

Karakteristik Pasien Audiovisual dan Tutorial
Frekuensi Persentase(%)

Dewasa 35 97,2
Lansia 1 2,8
Total 36 100
Perempuan 8 22,2
Laki-laki 28 77,8
Total 36 100
SD 1 2,77
SMP 2 5,55
SMA/SMK 22 61,1
S1 11 30,5
Total 36 100
Ibu Rumah Tangga 1 2,77
Pegawai Swasta 20 55,5
Mahasiswa 2 5,55
Wiraswasta 12 333
PNS 1 2.77
Total 36 100

Tabel 1. Hasil menunjukkan distribusi usia pasien dengan HIV AIDS di Puskesmas
Bandarharjo, didominasi oleh kategori umur dewasa yaitu sebanyak 35 orang (97,2%)dan
kategori lansia 1 orang (2,8 %). Kelompok usia dewasa lebih cakap menerima dan
mengaplikasikan edukasi berbasis media, baik audioviul maupun tutorial. 28 orang (77,8%) dan
jenis kelamin Perempuan sejumah 8 orang (22,2%).

Tingkat Pendidikan responden dalam pengabdian ini Sebagian besar didominasi oleh
lulusan SMA/SMK vyaitu sebanyak 22 orang (61,1%) dan kategori umur kedua yang paling
banyak Adalah lulusan S1 yatu sebanyak 11 orang (30,5%).
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Sebagian besar pekerjaan pasien HIV yang menjadi subyek pengabdian ini Adalah
pegawai swasta yaitu sebanyak 20 orang (55,5%) dan selanjutnya terbanyak kedua Adalah
wiraswasta 12 orang (33,3 )

Tabel 2. Hasil Pre dan post test dijelaskan pada tabel berikut.

Kepatuhan P- value
Total
Patuh Tidak Patuh Tidak Ada Perubahan
Kepatuhan
Pre Test 0 36 36
Post Test 33 0 3 36 .000

Berdasarkan hasil tabel 2 didapatkan hasil adalah terdapat perubahan kepatuhan setelah
dilakukan edukasi secara audiovisual dan tutorial yaitu terdapat nilai positif range atau
peningkatan kepatuhan yaitu 33 orang (91,6 %) dan yang tidak mengalami perubahan
kepatuhan adalah 3 orang (8,3%) setelah dilakukan edukasi dan dipantau pengambilan minum
obat di puskesmas bandarharjo selama 2 bulan. Hasil uji statistik didapatkan hasil nilai p-value
kurang 0,00 karena nilai p lebih kecil dari 0,05(p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai pretest dan post test. Kesimpulan
yang dapat dijelaskan dari hasil tabel di atas adalah intervensi pemberian yang diberikan
berdampak signifikan terhadap peningkatan perubahan kepatuhan responden atau peserta.

Kegiatan pengabdian Masyarakat dilaksanakan sesuai tahapan yang direncanakan yaitu
dimulai dengan perkenalan tim pelaksana PKM, menggali informasi pengetahuan responden
kemudian dilanjutkan dengan pretes, pemberian Pendidikan kesehatan tentang HIV AIDS,
Pengobatan dan penatalaksanaannya dan akibat bila tidak patuh minum obat dengan
menggunakan media audiovisual dan tutorial. Materi diberikan dengan menggunakan metode
ceramah, diskusi dan demonstrasi. Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan tidak secara
kelompok tapi satu persatu pasien karena pasien tidak bersedia dan menjaga privasi mengingat
STIGMA masyarakat tentang penyakit HIV AIDS masih negative.

Data Karakteristik Peserta

Pengabdian yang dilakukan di UPTD Puskesmas Bandarharjo dengan jumlah peserta 36
orang, menunjukan sebagian besar responden dengan pelaksanaan penerapan Audiovisual
didominasi oleh kategori umur dewasa yaitu sebanyak 35 orang (97,2%) sedangkan peserta
terdapat 1 orang yang lansia (23,8%)/ Kelompok usia dewasa lebih cakap dalam menerima dan
mengaplikasikan edukasi berbasis media, baik audiovisual maupun tutorial serta pada usia
dewasa juga pasien mampu dan paham terhadap keterkaitan edukasi yang diberikan akan

memiliki pengaruh terhadap Tingkat kepatuhan dalam pengobatan. Hal ini sejalan dengan
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temuan Setiawan et al. (2020), yang menunjukkan bahwa media audiovisual efektif untuk
kelompok usia prapensiun karena tingkat kognitif dan kesadaran kesehatannya masih optimal
(Setiawan et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Ermawati (2020) mengatakan bahwa
Usia menjadi faktor penting dalam munculnya stigma terhadap ODHA. Semakin muda usia,
tingkat stigma terhadap ODHA cenderung lebih tinggi jika pengetahuan masih rendah
(Ermawati et al., 2020).

Data yang diperoleh dari pengabdian ini berdasarkan jenis kelamin sebagian besar
penderita berasal dari jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 28 orang (88,9%) pada intervensi
Audiovisual dan 12 orang (77,7%).Banyak penderita HIV/AIDS berjenis kelamin laki-laki
karena beberapa faktor risiko yang lebih umum terjadi pada kelompok laki-laki dan juga mereka
lebih sering terlibat dalam perilaku dan berada dalam kelompok sosial dengan risiko penularan
yang tinggi, terutama laki-laki yang berhubungan seks dengan laki-laki dan pengguna narkoba
suntik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinta Fresia pada tahun 2017
menemukan bahwa laki-laki lebih banyak menjadi responden ODHA yang patuh setelah
edukasi, karena mereka cenderung lebih terbuka terhadap program klinik dan pengobatan ARV
di wilayah urban seperti Bandung (Fresia et al., 2017). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Nugroho & Wardani (2024) menyebutkan bahwa mayoritas ODHA yang menjadi responden
adalah laki-laki. Studi ini dilakukan di LSM Graha Mitra, Kota Semarang. Penelitian ini juga
membahas faktor-faktor seperti usia, status gizi, dan stigma yang memengaruhi kualitas hidup
ODHA (Nugroho & Wardani, 2024).

Pada pengabdian ini didapatkan hasil bahwa Sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan SMA/SMK yaitu sebanyak 22 orang (61,1%). Selain itu kategori umur kedua yang
lebih banyak yaitu lulusan S1 yaitu sebanyak 11 orang (30,55%) dengan penerapan audiovisual
tutorial. Semakin tingginya Pendidikan seseorang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Tingkat pemahaman seseorang dalam mengelola edukasi yang didapatkan. Tingkat Pendidikan
memiliki pengaruh terhadap pemahaman pasien terkait edukasi yang diberikan. Hal tersebut
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2024) yang menunjukan bahwa
pendidikan menengah ke atas berhubungan dengan peningkatan pemahaman dan kepatuhan
terhadap terapi setelah edukasi berbasis video animasi dan reminder(Kurnianingsih & Yona,
2024).

Hasil uji statistik Wilcoxon pada Tabel 4.4 menunjukkan nilai Z = -4.221 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) = 0.000. Karena nilai p lebih kecil dari 0.05 (p <0.05), maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai pretest

dan posttest. Kesimpulan yang dapat dijelaskan dari hasil kedua tabel uji diatas adalah
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perlakuan/intervensi yang diberikan berdampak signifikan terhadap peningkatan skor peserta.
Mayoritas responden mengalami peningkatan skor setelah perlakuan, dan perbedaan tersebut
signifikan secara statistik (p = 0.000). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Purwanti (2017) yang menyebutkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan perilaku
setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui audiovisual(Purwanto, 2018). Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Mahesa (2025) menyatakan bahwa adanya Efektifitas Media
Video Animasi Dalam Peningkatan Pengetahuan Tentang HIV(Rahmawati & Mulyanto, 2025).
Hasil Efektifitas Edukasi berbasis media audiovisual dan visual tentang ARV terhadap
kepatuhan minum obat di UPTD Puskesmas Bandarharjo

Hasil uji statistik Wilcoxon pada Tabel 5.2 menunjukkan Asymp. Sig. 2-tailed = 0.000.
Karena nilai p lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai pretest dan posttest. Kesimpulan yang
dapat dijelaskan dari hasil kedua tabel uji diatas adalah perlakuan/intervensi yang diberikan
berdampak signifikan terhadap peningkatan skor peserta. Mayoritas peserta mengalami
peningkatan skor setelah perlakuan, dan perbedaan tersebut signifikan secara statistik (p =
0.000). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2017) yang
menyebutkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan perilaku setelah diberikan
pendidikan kesehatan melalui audiovisual(Purwanto, 2018). Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Mahesa (2025) menyatakan bahwa adanya Efektifitas Media Video Animasi
Dalam Peningkatan Pengetahuan Tentang HIV(Rahmawati & Mulyanto, 2025).

Tahap selanjutnya dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan video
audiovisual dan tutorial ke responden dan di pantau secara periodik setiap bulannya oleh
perawat untuk melihat perkembangan kepatuhan peserta yang mendapatkan edukasi kepatuhan

minum obat.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan pada program pengabdian
Masyarakat ini berhasil mencapai tujuan utama pada peserta khususnya ODHA tentang
HIV/AIDS. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pengetahuan peserta tentang HIV/AIDS
mengalami peningkatan setelah mengikuti edukasi secara audiovisual dan tutorial, kepatuhan
peserta tentang HIV/AIDS mengalami peningkatan kepatuhan setelah mengikuti edukasi secara
audiovisual dan tutorial, Peningkatan sikap kesadaran akan perilaku sehat dengan
meningkatkan kepatuhan ODHA minum ARV., Perubahan perilaku ODHA yang positif untuk

meningkatkan Kesehatan menjadi lebih patuh minum obat ARV setelah diberikan edukasi
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audiovisual dan tutorial, peningkatan kualitas hidup dan kemampuan ODHA secara mandiri
patuh dalam komsumsi obat ARV dengan metode edukasi audiovisual dan tutorial.
Keberhasilan program ini tidak terlepas dari antusiasme dan partisipasi aktif pasien serta
dukungan dari petugas puskemas. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan derajat kesehatan pada pasien di Puskesmas

Bandarharjo melalui pendekatan promotive dan preventif yang menyeluruh.
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